ISSN: 2775-7145 (Online) JIPPM (Jurnal limiah Penyuluhan dan
Pengembangan Masyarakat)
2021: 1(3): 107-115
http://ojs.uho.ac.id/index.php/JIPPM
doi: http://dx.doi.org/10.56189/jippm.v1i2.19960

DAMPAK PROGRAMA PENYULUHAN PERTANIAN TERHADAP KETAHANAN PETANI PADI
SAWAH DI LINGKUNGAN AMOHALO KELURAHAN BARUGA KECAMATAN BARUGA KOTA
KENDARI

Indah Paratu®, Iskandar Zainuddin Rela!", Salahuddin’
Jurusan Penyuluhan Pertanian Fakultas Pertanian Universitas Halu Oleo, Kendari, Sulawesi Tenggara

*Corresponding Authors: Iskandar_faperta@uho.ac.id
To cite this article:

Paratu, I., Rela, I. Z., & Salahuddin, S., (2021). Dampak Programa Penyuluhan Pertanian Terhadap Ketahanan
Petani Padi Sawah Di Lingkungan Amohalo Kelurahan Baruga Kecamatan Baruga Kota Kendari. JIPPM (Jurnal
limiah Penyuluhan dan Pengembangan Masyarakat), 1(3):107-115. doi: http://dx.doi.org/10.5618%jippm.v1i2.19960

Received: 15 Juli 2021; Accepted: 17 September 2021; Published: 25 September 2021

ABSTRACT

Pembangunan berbasis komunitas saat ini dapat dipandang sebagai salah satu paradigma baru dalam
pembangunan perdesaan dan pertanian. Pembangunan perdesaan diupayakan melalui peningkatan keberdayaan
dan kemandirian masyarakat dalam mewujudkan kesejahteraan dalam seluruh aspek kehidupan masyarakat
meliputi bidang ekonomi, sosial budaya, politik dan lingkungan. Ketahanan masyarakat merupakan suatu proses
yang berhubungan dengan kemampuan kapasitas masyarakat setelah mendapat program atau kegiatan dari
Sebuah program pemberdayaan masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak programa
penyuluhan pertanian terhadap ketahanan komuniti (sosial ekonomi) petani padi sawah di Lingkungan Amohalo.
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Proses pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi,
wawancara, studi literatur dan studi dokumen. Hasil penelitian menunjukkan programa penyuluhan pertanian yang
terlaksana di Lingkungan Amohalo telah banyak berkontribusi terhadap ketahanan petani, meski tidak
keseluruhan aspek telah terpenuhi dan ketahanan komuniti di Lingkungan Amohalo belum sepenuhnya tercapai
namun telah ada peningkatan taraf hidup masyarakat sejak adanya programa penyuluhan yang dilaksanakan di
Lingkungan Amohalo Kelurahan Baruga Kecamatan Baruga Kota Kendari.
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PENDAHULUAN

Pembangunan berbasis komunitas saat ini dapat dipandang sebagai salah satu paradigma baru dalam
pembangunan perdesaan dan pertanian. Paradigma ini timbul karena kekurang-puasan dalam pendekatan
sebelumnya, yang cenderung individu-alistik dan bias ekonomi pasar. Penggunaan pendekatan berbasiskan
komunitas menggunakan ikatan-ikatan horisontal sebagai pilar utama dan menggunakan kacamata yang lebih
luas (dari sekedar pembangunan ekonomi) dapat dipandang sebagai langkah inovatif dalam pembangunan
pertanian. lkatan horizontal dan suatu komunitas petani merupakan bagian dari kekuatan modal sosial (social
capital) yang sangat penting untuk mengembangkan berbagai tindakan kolektif. Salah satu syarat tumbuhnya
tindakan kolektif tersebut adalah dengan terbangunnya suasana yang partisipatif, mulai dari perencanaan sampai
pelaksanaan (Syahyuti, 2016).

Pembangunan perdesaan diupayakan melalui peningkatan keberdayaan dan kemandirian masyarakat
dalam mewujudkan kesejahteraan dalam seluruh aspek kehidupan masyarakat meliputi bidang ekonomi, sosial
budaya, politik dan lingkungan. Keberdayaan dan kemandirian tercermin pada terpenuhinya sarana dan prasarana
sosial dan ekonomi perdesaan, serta meningkatnya kegiatan ekonomi produktif masyarakat dan berperannya
lembaga sosial ekonomi masyarakat dalam penyediaan permodalan yang ditujukan untuk mendukung
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peningkatan kegiatan ekonomi masyarakat dan kelembagaan sosial ekonomi masyarakat (Basri, 2019). Selain itu,
pembangunan perdesaan juga berkontribusi terhadap kesejahteran dan ketahanan masyarakat baik melalui
program pemerintah maupun program tanggung jawab sosial dari perusahaan (Rela et al., 2020).

Ketahanan masyarakat merupakan suatu proses yang berhubungan dengan kemampuan kapasitas
masyarakat setelah mendapat program atau kegiatan dari sebuah program pemberdayaan masyarakat (Rela et
al., 2020). Selain itu, ketahanan masyarakat terkait dengan kemampuan adaptasi masyarakat setelah menerima
dengan pengetahuan dan keterampilan secara kolektif dan menggunakan kapasitas yang melekat pada individu
dan komunitas dalam menghadapi masalah, sehingga ketahanan masyarakat sebagai sebuah konsep yang saat
ini digunakan sebagai salah satu instrument pembangunan berkelanjutan.

Provinsi Sulawesi Tenggara merupakan salah satu wilayah di Indonesia dengan ketersediaan
sumberdaya pertanian yang cukup besar, salah satu diantaranya terdapat di Lingkungan Amohalo Kelurahan
Baruga Kecamatan Baruga Kota Kendari. Salah satu upaya pemerintah daerah dalam mendukung pembangunan
di daerah tersebut adalah dengan menyediakan sarana dan pra-sarana, penyuluh lapangan dan juga terus
mendukung program pembangunan untuk kese-jahteraan. Solivetti (2005) menyatakan bahwa untuk memperoleh
kesejahteraan dan kemakmuran, maka dalam proses pembangunan suatu Negara harus diarahkan dengan cara
melakukan perubahan dari masyarakat tradisional menuju masyarakat modern.

Pertanian bagi masyarakat di Lingkungan Amohalo merupakan sumber mata pencaharian pokok yang
hingga saat ini masih dipertahankan, tidak hanya sekedar itu tetapi bagi mereka pertanian telah menjadi struktur
budaya yang terbangun dari waktu ke waktu. Pertanian yang dikembangkan di Lingkungan Amohalo merupakan
pertanian lahan basah dengan komoditas utama padi sawah yang dikelola dan diproduksi secara mandiri oleh
petani baik menggunakan teknologi maupun secara tradisional, menjadi daerah penghasil beras membuat
pemerintah juga berupaya agar pertanian khususnya padi sawah tetap berlanjut di daerah tersebut dan salah
satunya dibuktikan dengan adanya balai penyuluhan pertanian di Kecamatan Baruga dan terkhusus untuk
Lingkungan Amohalo sendiri telah difasilitasi 1 orang penyuluh lapangan yang aktif dalam membina masyarakat.
Salah satu upaya balai penyuluhan pertanian Baruga yang aktif dilakukan hingga saat ini adalah dengan
merancang programa penyuluhan yang dimana programa tersebut kemudian melalui penyuluh lapangan akan
dilaksanakan diberbagai daerah di Kecamatan Baruga salah satunya di Lingkungan Amohalo Kelurahan Baruga.
Sebagaimana yang dinyatakan oleh Hunt et al. (2011) bahwa kegiatan penyuluhan berhubungan dengan
peningkatan kapasitas dan ketahanan masyarakat. Demikian pula Achour et al. (2015) menyatakan bahwa
pembangunan berkelanjutan berhubungan erat dengan ketahanan masyarakat. Merujuk pada hal tersebut
pembangunan pertanian melalui programa penyuluhan pertanian diharapkan dapat memberikan kontribusi
terhadap ketahanan masyarakat khususnya pada aspek sosial dan ekonomi.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di Lingkungan Amohalo Kelurahan Baruga Kecamatan Baruga Kota Kendari
Provinsi Sulawesi Tenggara dan dilaksanakan pada bulan Januari s/d Februari 2021. Penentuan lokasi ditentukan
secara purposive (sengaja) sebab melihat pertimbangan yang dimana Lingkungan Amohalo merupakan daerah
dengan potensi sumberdaya pangan yang cukup menjanjikan, Selain itu penyuluh yang ada di Lingkungan
Amohalo sangat aktif dalam membimbing dan membina masyarakat tani, Sehingga kedua hal tersebut membuat
peneliti tertarik melakukan penelitian di Lingkungan Amohalo dan ingin melihat apakah kegiatan penyuluhan
pertanian mampu membentuk ketahanan komuniti (sosial ekonomi) dengan baik dalam bidang usaha tani padi
sawah. Jumlah informan dalam penelitian ini sebanyak 18 orang. Penentuan informan dalam penelitian ini
menggunakan teknik purposive sampling. Teknik pengumpulan data terdiri dari observasi, wawancara, studi
literatur dan studi dokumen. Untuk menjawab tujuan dari penelitian ini digunakan analisis data kualitatif. Teknik
analisis data kualitatif dalam penelitian ini digunakan untuk menganalisis variabel-variabel penelitian di Lingkungan
Amohalo sehingga dari variabel tersebut dapat ditemukan sebuah pemahaman baru. Pada penelitian ini akan
digunakan aktivitas analisis yang dikemukakan oleh Miles et al. (2018) yang terdiri dari reduksi data, penyajian
data dan verifikasi atau penarikan kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bentuk Ketahanan Komuniti yang Tercipta pada Perilaku Berinovasi

Perilaku inovatif menurut Price (1997) pada dasarnya merupakan kemampuan individu melakukan
perubahan cara kerja dalam bentuk mengadopsi prosedur, prakiek dan teknik kerja yang baru dalam
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menyelesaikan tugas dan pekerjaannya. Sejalan dengan pendapat Gaynor (2002) yang mendefinisikan perilaku
inovatif sebagai tindakan individu untuk menciptakan dan mengadopsi ide-ide/ pemikiran atau cara-cara baru guna
diterapkan dalam pelaksanaan dan penyelesain pekerjaan.

Setiap balai penyuluhan memiliki dan menjalankan berbagai program dalam rangka penyampaian inovasi
dan peningkatan produktivitas usaha pertanian, khususnya tanaman pangan utama yaitu padi sawah. Penerapan
inovasi di wilayah pedesaan Indonesia, berhubungan erat dengan penyelenggaraan penyuluhan. Penyuluh lapang
berperan penting dalam memperkenalkan inovasi teknologi pertanian kepada petani. Peran penyuluh pada
dasarnya tidak hanya sekedar memperkenalkan teknologi kepada petani, melainkan juga meningkatkan kapasitas
petani agar mampu secara mandiri dalam menjalankan usahanya (Fatchiya & Amanah, 2016). Namun fenomena
yang didapatkan dilapangan adalah masih banyak terdapat petani yang tergabung dalam kelompok tani dan ikut
kegiatan penyuluhan tetapi tetap menjalankan usahatani dengan pola yang sudah berlangsung secara turun
temurun. Hal ini menunjukkan bahwa inovasi yang disampaikan oleh penyuluh belum sepenuhnya diterima
(diadopsi) oleh petani (Zuriani, 2016). Sedangkan Inovasi yang terhambat dapat menyebabkan pembangunan
pertanian berjalan lamban Mulyadi et al, (2007) Begitupula yang terjadi di Lingkungan Amohalo dimana hingga
saat ini masyarakat masih hanya terfokus pada pelaksanaan programa penyuluhan pertanian dalam rangka
pemenuhan kebutuhan dan pemecahan masalah petani. Hal ini diketahui berdasarkan hasil wawancara yang
dilakukan bersama tiga informan yang berinisial SP, PR dan PA sebagai berikut:

“Belum ada kalau seperti terobosan-terobosan baru disini paling hanya fokus bersawah saja terus” (SP, 2021).

“Belum ada yang maksimal dari programa yang dijalankan, jadi kalau sampai mau menciptakan atau mau berinisiatif
untuk membuat hal-hal baru itu sa rasa belum ada”. (PR, 2021).

“Belum ada, programnya masih fokus ke masalah petani saja setahuku” (PA, 2021).

Terkhusus Lingkungan Amohalo, dari programa baik dalam bentuk materi penyuluhan pertanian yang
terlaksana di Lingkungan Amohalo belum mampu memaksimalkan sebuah pengembangan perilaku berinovasi
dikalangan petani baik pada bidang usaha taninya maupun pada bidang-bidang lainnya yang memiliki potensi
yang dapat dikembangkan di daerah tersebut dalam artian petani hanya fokus pada usaha budidaya padi
sawahnya sehingga ketahanan komuniti pada aspek ini juga dapat dikatakan sulit untuk diwujudkan. Hal ini sesuai
dengan pemaparan Indraningsih (2011) yang mengatakan harapan bahwa inovasi teknologi yang diadopsi petani
dapat berlangsung secara berkesinambungan dan berkembang sesuai dengan keadaan dan kebutuhan, sulit
terwujud. Dengan demikian melihat permasalahan tersebut kemudian penyuluh akan kembali dituntut untuk tidak
hanya sekedar berperan sebagai penyampai informasi tetapi lebih dalam lagi pada upaya pelatihan dan
pemeliharaan demi peningkatan kapasitas petani. Hal ini serupa dengan pendapat Tjitropranoto (2003) dan Subejo
(2009) Penyuluh pertanian dituntut tidak hanya sekedar sebagai penyampai (desiminator) teknologi dan informasi,
tetapi lebih ke arah sebagai motivator, dinamisator, pendidik, fasilitator, dan konsultan bagi petani. Lippitt (1958)
dan Rogers (2010) bahkan menambahkan penyuluh pertanian harus dapat mendiagnosis permasalahan-
permasalahan yang dihadapi klien (petani); membangun dan memelihara hubungan dengan sistem klien (petani);
memantapkan adopsi; serta mencegah penghentian. Akan tetapi, disamping itu adanya feed back dari petani juga
sangat diperlukan agar inovasi yang diberikan dapat diterima dan diadopsi dengan baik oleh petani. Petani yang
mempunyai sikap terbuka terhadap perubahan akan mudah berinteraksi dengan penyuluh pertanian. Pengalaman
selama mengelola kegiatan usahatani akan membentuk sikap petani terhadap inovasi usahatani terpadu yang
diperkenalkan penyuluh pertanian (Indraningsih, 2011).

Bentuk Ketahanan Petani yang Tercipta pada Adaptasi Petani

Adaptasi adalah kemampuan makhluk hidup untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan hidupnya. Ada
beberapa cara penyesuaian diri yang dapat dilakukan, yaitu dengan cara penyesuaian bentuk organ tubuh,
penyesuaian kerja organ tubuh, dan tingkah laku dalam menanggapi perubahan lingkungan. Kemampuan
beradaptasi merupakan suatu perilaku yang sangat kompleks karena didalamnya melibatkan sejumlah fungsi dan
intelektual. Misalnya : penalaran, ingatan kerja, dan belajar keterampilan makin tinggi (Muhammad, 2013). Perilaku
adalah tindakan atau aktivitas dari manusia itu sendiri yang mempunyai bentangan yang sangat luas antara lain :
berjalan, berbicara, menangis, tertawa, bekerja, kuliah, menulis, membaca, dan sebagainya (Rohadi & Haryono,
2016). Dengan demikian jika dikaitkan dengan bentuk adaptasi petani yang tercipta dari adanya pelaksanaan
programa penyuluhan pertanian di Lingkungan Amohalo maka dapat kita simpulkan bahwa bentuk adaptasi yang
dapat dilakukan oleh petani ketika ada programa yang mendorong petani pada peluang memperoleh dan
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melakukan hal baru yakni dengan merespon baik informasi tersebut kemudian menerapkannya dalam kegiatan
usaha tani yang dilakukan, sebaliknya jika informasi atau programa yang disampaikan dirasa sulit untuk diterapkan
akibat berbagai kendala maka petani akan sulit untuk menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari terutama
dalama usaha tani padi sawah atau justru ada pula yang harus menunggu hasil dari petani lain artinya jika apa
yang dilakukan ternyata telah maksimal maka petani lain juga akan mengikuti anjuran tersebut sebagaimana
paparan hasil wawancara dari informan berinisial AM, SI dan AJ sebagai berikut:

“Bentuknya yah Mengikuti, Cuma kendalanya biasa keadaan dilapangan yang berbeda dengan perkiraan.” (AM,
2021).

“Sebagian ada yang mengikuti, sebagian ada yang belum, artinya dia menunggu hasil dulu. Contoh seperti ada
sebagian yang menggunakan pupuk istilahnya pupuk cair organik seperti biota disitu nanti istilahnya sudah ada
peningkatan hasil baru diikuti tidak semuanya juga kalau ada ide-ide baru tidak semua petani langsung ikut ada
sebagiannya saja dulu seperti kita ini yang ketua dulu dengan ada sebagian anggota, yang lain nanti lihat hasil baru
ikuti.” (SI, 2021).

“Kalau di rasa bagus berarti diikuti, tapi kaya itumi tadi kalau mungkin yang berhubungan dengan tenaga yang dipakai
banyak mungkin susah diikuti karena kita disini kurang tenaganya, rata-rata orang sudah ada semua lahannya
sendiri.” (AJ, 2021).

Mengingat fakta dilapangan yang dimana ternyata dari programa yang disampaikan masih dianggap
belum maksimal terutama dalam peningkatan pola perilaku beradaptasi. Tidak dapat dipungkiri bahwa untuk
mengubah persepsi petani memerlukan sebuah proses yang cukup panjang, di samping itu mengubah kebiasaan
bukan merupakan pekerjaan yang mudah, apalagi jika berisiko terlalu besar. Hal ini terkait dengan masalah sosial
budaya. Makin kecil skala usaha petani, maka petani semakin takut dengan risiko karena kegagalan panen akan
berpengaruh pada masalah ketahanan pangan. Akan tetapi terlepas dari resiko-resiko tersebut, penyuluh yang
berada di Lingkungan Amohalo hingga saat ini masih terus berupaya meningkatkan pola adaptasi petani melalui
programa-programa yang dilaksanakan salah satunya yakni dengan terus membiasakan pembaruan informasi
dunia pertanian dikalangan masyarakat Amohalo.

Salah satu upaya penyuluh dalam membentuk pola adaptasi petani yakni dengan terus mengupayakan
pembaruan informasi terkait permasalahan pertanian di Indonesia sehingga diupayakan peningkatan kapasitas
petani melalui proses adaptasi petani melalui programa yang dilaksanakan dapat tercapai. Hal ini sesuai dengan
pendapat Fatchiya & Amanah, (2016) Kapasitas sebagai agregat dari kemampuan dan kompetensi, yang di
dalamnya tercakup daya adaptif, kemampuan menjalankan fungsi, memecahkan masalah, dan merencanakan
dan mengevaluasi suatu usaha. Tingkatan kapasitas seseorang akan me-nentukan kemandiriannya, yaitu dengan
semakin tinggi tingkat kapasitasnya, maka semakin tinggi pula tingkat kemandiriannya.

Pusat Penyuluhan Pertanian (2012) Secara historis, setiap individu atau komunitas petani selalu
dihadapkan pada kondisi untuk beradaptasi dengan lingkungannya baik lingkungan fisik maupun sosial ekonomi.
Oleh karena itu esensi dari kebijakan dan program adaptasi tersebut harus diorientasikan untuk memperlancar
proses peningkatan kapasitas adaptasi mereka. Oleh karena aktor utama adaptasi terhadap perubahan pada
sektor pertanian adalah petani maka bentuk-bentuk adaptasi yang secara mandiri telah dikembangkan oleh petani
atau komunitas petani (autonomous adaptation) merupakan modal dasar yang penting (ADB & IFPRI, 2009).
Selain itu Sasaran umum adaptasi adalah meminimalkan kerentanan, mengembangkan resiliensi, dan jika
mengembangkan diri jika situasi dan kondisinya memungkinkan (Sumaryanto, 2012).

Bentuk Ketahanan Petani yang Tercipta pada Kerjasama Petani

Sarwono (2011) kerjasama merupakan bentuk kelompok yang terdiri dari lebih dari seseorang yang
melakukan tugas dengan sejumlah peraturan dan prosedur. Lakoy (2015) menjelaskan bahwa dalam pelaksanaan
kerjasama harus tercapai keuntungan bersama, Pelaksanaan kerjasama hanya dapat tercapai apabila diperoleh
manfaat bersama bagi semua pihak yang terlibat di dalamnya (win-win). Apabila satu pihak dirugikan dalam proses
kerjasama, maka kerjasama tidak lagi terpenuhi. Dalam upaya mencapai keuntungan atau manfaat bersama dari
kerjasama, perlu komunikasi yang baik antara semua pihak dan pemahaman sama terhadap tujuan bersama.

menjelaskan bahwa Kelompok tani sebagai lembaga media kerjasama merupakan wadah dan sarana
dalam membangun relasi untuk memenuhi kebutuhan dalam kegiatan usahatani yang dijalankan anggotanya.
Selain itu, untuk menjalankan perannya sebagai wahana kerjasama bagi anggota kelompok, pengurus kelompok
harus mampu memperkuat memperlancar dan sekallgus mendorong terWUJudnya kerjasama yang sallng
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kelompok tani sangat diperlukan untuk menghasilkan petani yang baik dan berkualitas. Oleh karena itu, penyuluh
berperan sebagai organisator dan dinamisator yaitu melakukan pembinaan kelompok tani yang diarahkan pada
penerapan sistem agribisnis, peningkatan peranan.

Peran serta petani dan penyuluh dengan menumbuhkembangkan kerja sama antar petani dan penyuluh
untuk mengembangkan usahataninya. Selain itu pembinaan kelompoktani diharapkan dapat membantu menggali
potensi, memecahkan masalah usahatani anggotanya secara lebih efektif dan memudahkan dalam mengakses
informasi pasar, teknologi, permodalan dan sumber daya lainnya (Departemen Pertanian, 2007). Oleh sebab itu
penyuluh memegang peranan penting dalam membimbing petani agar dapat memberikan yang terbaik dalam
pengelolaan usaha tani yang dilakukannya (BM, 2016). Berdasarkan uraian tersebut kemudian kerjasama yang
sejak dulu telah ada membentuk struktur hubungan masyarakat di Amohalo menjadi sangat apik yang ditandai
dengan pola kerjasama dalam segala aspek kehidupan masyarakat yang masih dijaga hingga saat ini, hal ini
sesuai dengan pemaparan informan berinisial AJ, BN dan AM sebagai berikut:

“lya, disini hubungan antar petaninya baik, dari dulu memang sudah bagus ditambah ada programa mungkin lebih
bagus lagi.” (AJ, 2021).

‘Alhamdulilah disini hubungan kerjasama bagus, ini saja seandainya bukan karena pengaruh air sudah tanam
serentak ini hanya karena pengaruh air makanya begini, pokoknya sudah hamparan semua ini kalau air bagus hanya
terkendala diair karena bendungan rusak.” (BN, 2021).

“lya, kalau kerjasamanya disini sudah terlihat mi, seperti sekarang ini, datang untuk perbaiki bendungan.” (AM, 2021).

Sehubungan dengan hal tersebut, kemudian sistem programa penyuluhan di Lingkungan Amohalo
dibentuk sedemikian rupa agar salah satunya mampu memelihara hubungan kerjasama baik antar individu
maupun antar kelompok tani di daerah tersebut.

Bentuk Ketahanan Petani yang Tercipta pada Partisipasi Petani

Partisipasi berarti peran serta seseorang atau kelompok masyarakat dalam proses pembangunan baik
dalam bentuk pernyataan maupun dalam bentuk kegiatan dengan memberi masukan pikiran, tenaga, waktu,
keahlian, modal dan atau materi, serta ikut memanfaatkan dan menikmati hasil-hasil pem-bangunan (Alif, 2017).
Selanjutnya dijelaskan pula bahwa Partisipasi adalah keterlibatan anggota sistem sosial dalam pengambilan
keputusan, disamping itu terdapat adanya keterlibatan mental, pikiran, emosi dan perasaan seseorang dalam
suatu kelompok. Keterlibatan tersebut berupa sumbangan baik tenaga, material maupun moril serta
tanggungjawab terhadap usaha yang bersangkutan, untuk mencapai tujuan, partisipasi dilakukan dalam kegiatan
perencanaan, pelaksanaan, pembagian manfaat atau mengamati hasil dan evaluasi. Partisipasi dalam kegiatan
perencanaan, partisipasi termasuk didalamnya mengambil keputusan dan merupakan keikutsertaan petani dalam
perencanaan kelompok. Dalam tahap perencanaan diharapkan petani ikut mengambil bagian terjadinya alih
program pemerintah menjadi bagian dari petani. Partisipasi adalah sebagai wujud dari keinginan untuk
mengembangkan demokrasi melalui proses desentralisasi dimana diupayakan antara lain perlunya perencanaan
dari bawah (bottom-up) dengan mengikutsertakan masyarakat dalam proses perencanaan dan pembangunan
masyarakatnya (Soedarmanto, 2013).

Hubungan partisipasi petani di Lingkungan Amohalo ditandai dengan keikutsertaan masyarakat dalam
kegiatan penyuluhan pertanian yang dilaksanakan di daerah tersebut mulai dari penyusunan hingga pelaksanaan
kegiatan penyuluhan, selain itu programa yang dibentuk dan disusun bersama nyatanya tidak hanya fokus pada
pemenuhan kebutuhan dan pemecahan masalah petani tetapi juga pada peningkatan dan pemeliharaan
partisipasi masyarakat. Sebagaimana pemaparan beberapa informan berinisial AF, NO dan PA sebagai berikut:

“Programa penyuluhan membantu meningkatkan, disini partisipasi memang ada sudah dari dulu seperti kalau mau
bangun rumah, perbaiki saluran, menanam kecuali pengolahan kalau pengolahan sekarang sudah ada alat tetapi kalau
seperti perbaiki pematang mau semua ikut, itu juga bergiliran jadi kita ada sistem bergiliran disini misalnya hari ini
sawahnya si A besok sawahnya si B, kalau seperti kegiatan begitu sudah baku campur semua tidak ada mi istilah
kelompok-kelompok.” (AF, 2021).

“Bagus partispasi, adanya programa juga malah meningkatkan partisipasinya petani disini.” (NO, 2021).

“Meningkatkan, tapi memang disini kalau soal partisipasi memang sudah bagus artinya ada inisiatif dari orangnya tidak
perlu di dorong-dorong untuk ikuti kegiatan.” (PA, 2021).
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Partisipasi masyarakat juga sangat berpengaruh pada pembangunan disuatu daerah. Sebagaimana
pemaparan Iwan (2010) keberhasilan pembangunan pertanian tidak bisa terlepas dari partisipasi masyarakat tani.
Pembangunan yang dilaksanakan pemerintah tentunya bertujuan untuk mencapai masyarakat yang sejahtera
sehingga posisi masyarakat merupakan posisi yang penting dalam proses pelaksanaan pembangunan yang
dilaksanakan oleh pemerintah. Pembangunan akan dinilai berhasil jika pembangunan tersebut membawa sebuah
perubahan kesejahteraan dalam masyarakat sehingga proses pembangunan merupakan proses tawar-menawar
antara kebutuhan masyarakat dan keinginan pemerintah.

Tingkat partisipasi masyarakat di Lingkungan Amohalo ditandai dengan adanya inisiatif masyarakat yang
cukup tinggi dalam segala bentuk kegiatan yang dilaksanakan. Hal ini merupakan salah satu alasan terbentuknya
tingkat kesadaran yang cukup tinggi pada masyarakat, mengingat bahwa partisipasi merupakan sebuah
keterlibatan masyarakat dalam suatu kegiatan dan merupakan faktor penentu keberhasilan suatu pembangunan.
Hal ini selanjutnya didukung oleh pendapat (Hardianti, 2017), dalam kaitannya dengan partisipasi masyarakat
desa sebagai salah satu faktor pendukung keberhasilan program-program pembangunan desa, maka dapat
dipastikan bahwa partipasi masyarakat akan dapat diperoleh jika program-program dalam pembangunan memang
benar-benar sesuai dengan kebutuhan masyarakat tersebut. Selanjutnya dapat dipastikan pula bahwa tujuan
pembangunan akan tercapai pula. Keberhasilan pembangunan desa yang berlangsung di desa disamping di
tentukan oleh partisipasi masyarakat juga nilai-nilai tradisional yang mendasari keterlibatan masyarakat sebagai
potensi yang dapat digerakan dalam pembangunan melalui strategi manajemen yang sesuai.

Bentuk Ketahanan Petani yang Tercipta pada Ekonomi Beragam dan Kreatif

Ekonomi Kreatif merupakan era ekonomi baru yang mengintensifkan informasi dan kreativitas dengan
mengandalkan pada ide dan stock of knowledge (bekal pengetahuan) dari sumber daya manusia (SDM) sebagai
faktor produksi utama dalam kegiatan ekonominya (Syahyuti, 2016). Lebih lanjut Romarina (2016) menjelaskan
bahwa Ekonomi kreatif tidak hanya terkait dengan penciptaan nilai tambah secara ekonomi, tetapi juga penciptaan
nilai tambah secara sosial, budaya dan lingkungan. Ekonomi kreatif merupakan wujud dari upaya mencari
pembangunan yang berkelanjutan melalui kreativitas, yang mana pembangunan berkelanjutan adalah suatu iklim
perekonomian yang berdaya saing dan memiliki cadangan sumber daya yang terbarukan memiliki potensi besar
untuk menjadi salah satu sektor penggerak yang penting dalam mewujudkan Indonesia yang mandiri, maju, adil,
dan makmur.

Kreativitas mencerminkan pemikir yang divergen yaitu kemampuan yang dapat memberikan bermacam
-macam alternatif jawaban. Kreativitas dapat digunakan untuk memprediksi keberhasilan belajar. Namun
sebenarnya setiap orang adalah kreatif (Syahyuti, 2016). Suharman (2005) “Kreativitas tidak hanya dilakukan oleh
orang-orang yang memang pekerjaannya menuntut pemikiran kreatif (sebagai suatu profesi), tetapi juga dapat
dilakukan oleh orang - orang biasa didalam menyelesaikan tugas-tugas dan mengatasi masalah”.

Ekonomi kreatif dan beragam di Lingkungan Amohalo sendiri merupakan sesuatu yang hampir tidak
nampak dikalangan masyarakat. Mayoritas masyarakat hanya berfokus pada proses produksi atau budidaya
tanaman padi sawah. Artinya tidak ada kegiatan-kegiatan lain dalam rangka meningkatkan pendapatan dan
kreativitas masyarakat. Selain itu menurut masyarakat programa penyuluhan yang dilaksanakan juga belum
mampu mendorong peningkatan kreatifitas petani, hal ini sebagaimana pemaparan dari informan berinisial AJ, SA
dan Sl sebagai berikut:

“Kayanya belum, artinya kita juga petani masih fokus saja terus urus sawah kalau mau bilang ciptakan atau bikin yang
lainnya saya rasa belum ada.” (AJ, 2021).

“Tidak, disini kalau mau dibilang kreatif kayanya belum, karena kita disini masih fokus usaha tani padi sawah saja
terus.” (SA, 2021).

“Kayanya tidak, karena kita disini kalau sampai mau ada yang diciptakan atau ide-ide baru belum sampai disitu,
adapun dalam programa juga paling kaya tadi yang saya bilang untuk kebutuhan dengan permasalahannya petani
saja.” (SI, 2021).

Pada bidang ekonomi beragam & kreatif hampir tidak nampak ada di masyarakat. Terlepas dari
permasalahan-permasalahan yang terdapat di Lingkungan Amohalo, pentingnya sebuah peningkatan nilai
kreativitas dan inovasi pada kalangan masyarakat tidak dapat dipungkiri, yang dimana kedua hal ini mampu
berpengaruh langsung pada peningkatan pendapatan keluarga dan sewaktu-waktu juga dapat memecahkan
masalah. Hal ini serupa dengan pendapat (Yuliani & Putri, 2020), kreativitas dapat diartikan sebagai kemampuan
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untuk menghasilkan komposisi produk, atau gagasan apa saja yang pada dasarnya baru sebelumnya tidak dikenal
pembuatnya. Kreativitas dapat juga diartikan sebagai kemampuan umum untuk menciptakan suatu yang baru,
sebagai kemampuan untuk memberikan gagasan baru yang dapat diterapkan dalam memecahkan suatu masalah.

Bentuk Ketahanan Petani yang Tercipta pada Pendapatan Petani

Sadono (2002) dalam teori ekonomi mikro bahwa pendapatan adalah perolehan yang berasal dari biaya-
biaya faktor produksi atau jasa-jasa produktif. Pengertian tersebut menunjukan bahwa pendapatan adalah seluruh
perolehan baik yang berasal dari biaya faktor produksi maupun total output yang dihasilkan untuk seluruh produksi
dalam suatu perekonomian dalam jangka waktu tertentu. Selanjutnya Winardi (2007) mengemukakan bahwa
pendapatan adalah hasil berupa uang atau materi lainnya yang diperoleh dari pemanfaatan modal atau kekayaan.
Sedangkan Sari (2019) menjelaskan bahwa pendapatan seseorang adalah jumlah penggunaan kekayaan jasa-
jasa yang dimilikinya baik dalam bentuk uang atau dalam bentuk materi lainnya.

Tingkat pendapatan petani secara umum dipengaruhi oleh beberapa komponen yaitu jumlah produksi,
harga jual, dan biaya-biaya produksi. Padi merupakan salah satu komoditi yang mempunyai prospek cerah guna
menambah pendapatan para petani. Hal tersebut dapat memberi motivasi tersendiri bagi petani untuk lebih
mengembangkan dan meningkatkan produksinya dengan harapan agar pada saat panen memperoleh hasil
penjualan tinggi guna memenuhi kebutuhannya (Alif, 2017). Sama halnya dengan petani-petani di daerah lain, di
Lingkungan Amohalo sendiri pendapatan yang diperoleh oleh petani mengalami fluktuasi artinya pendapatan yang
diperoleh dari usaha tani padi sawah tidak menentu dalam setiap panennya, terlebih lagi apabila jika harga gabah
mengalami penurunan sedangkan modal yang dikeluarkan oleh petani tetap sama. Hal ini sesuai dengan
pemaparan oleh informan berinisial UR sebagai berikut:

“Kalau pendapatan sebenarnya tidak menentu tergantung dari banyaknya, pernah itu paling banyak sekitar
3 ton/Ha saja. biasanya ada pedagang yang masuk, biasa dijual ada dalam bentuk gabah ada juga dalam
bentuk beras. Kalau beras sekitar Rp.400.000/50 kg kenna satu karung kalau gabah naik turun biasa sampai
Rp.3.500/kg tidak menentu dia, semakin akhir-akhir musim panen dia semakin turun awal-awal panen saja
biasa naik mungkin permainannya pedagang.” (UR, 2021).

Faktor lingkungan juga mempengaruhi jumlah produksi yang dapat diperoleh oleh petani. Terkait naik
turunnya pendapatan yang diperoleh, menurut masyarakat programa yang dilaksanakan oleh BPP dan Penyuluh
BPP yang aktif dalam membina masyarakat tidak sepenuhnya dipengaruhi oleh programa yang dilaksanakan, bagi
masyarakat programa yang terlaksana telah maksimal dalam membantu masyarakat untuk meningkatkan
pendapatan, namun kondisi lapangan yang berbeda menyebabkan tidak stabilnya pendapatan yang diperoleh
oleh petani. Hal ini sebagaimana hasil pemaparan informan berinisial AF, JE, dan AM sebagai berikut:

“Sebenarnya Kalau dibilang mau berpengaruh tidak bisa juga kita katakan begitu, artinya karena disini penyuluh juga
sudah bagus, programa yang disusun juga istilahnya sesuai kebutuhan lagi hanya itu mi kadang kita hanya bisa saja terus
berencana tidak ditau lagi bagaimana keadaan dilapangan, biar dibilang sudah bagus penyuluh dengan programanya tapi
kalau kaya sekarang ini lagi tidak ada air samaji juga.” (AF, 2021).

“Ya tidak bisa juga kita bilang begitu, karena kalau pendapatan itu sebenarnya naik turun karena panen juga yang tidak
maksimal apalagi kalau banyak hama ditambabh air juga tidak itu bisa gagal panen. Seperti sekarang saja ini sudah disusun
mi programa kaya tanam serentak tapi karena tidak ada air jadi tidak bisa dilakukan. Ya artinya kita rencanakan saja terus
karena kadang-kadang antara dimeja dengan dilapangan itu beda.” (JE, 2021).

“Saya rasa tidak, karena ini kendalanya saja sekarang ini air yang tidak ada, jadi bisa-bisa nanti ini kurang hasil panen.
Kalau programa sudah bagus karena baru-baru ini sebenarnya sudah mau di adakan tanam serentak hanya karena air
tidak ada akhirnya tidak bisa.” (AM, 2021).

Menurut masyarakat programa yang dilaksanakan telah maksimal dan dengan adanya programa.
Masyarakat meyakini bahwa programa tersebut mampu mendorong peningkatan pendapatan petani, hanya saja
berbagai kendala lapangan mampu menjadi penyebab turunnya produksi yang dihasilkan. Akibatnya pendapatan
yang diperoleh oleh petani juga dapat menurun terlebih lagi apabila harga gabah yang semakin hari semakin turun
akan mendukung penurunan pendapatan petani. Terlepas dari permasalahan tersebut, nyatanya peningkatan
pendapatan dapat berpengaruh langsung pada tingkat kesejahteraan petani dan keluarga. Hal ini serupa dengan
pendapat Weriantoni et al., (2017) salah satu indikator yang dapat digunakan untuk melihat tingkat kesejahteraan
petani adalah pendapatan dan kesejahteraan petani dapat diukur melalui tingkat pendapatan petani. Apabila
pendapatan petani semakin besar maka kesejahteraan petani juga akan meningkat. Agar kesejahteraan petani
menjadi lebih baik mereka perlu memperoleh pendapatan yang lebih besar. Dalam melakukan kegiatan usaha
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tani, petani berharap dapat meningkatkan pendapatannya sehingga kebutuhan hidup sehari-hari dapat terpenuhi
(Soekartawi, 2007).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa ketahanan petani ditinjau pada perilaku
berinovasi, adaptasi, kerjasama, partisipasi, ekonomi beragam & kreatif dan juga pendapatan. Meski demikian,
nyatanya beberapa aspek dalam pelaksanaan programa penyuluhan masih belum maksimal dalam kaitannya
membentuk ketahanan komuniti di Lingkungan Amohalo diantaranya perilaku berinovasi dan ekonomi kreatif &
beragam. Akan tetapi meski kedua hal tersebut belum maksimal dalam pelaksanaannya beberapa aspek lain telah
banyak membantu petani dalam kegiatan usaha tani padi sawah yang dikelola antara lain kerjasama, adaptasi,
partisipasi dan juga pendapatan.

Dengan demikian programa penyuluhan pertanian yang terlaksana di Lingkungan Amohalo telah banyak
berkontribusi terhadap ketahanan petani, meski tidak keseluruhan aspek telah terpenuhi dan ketahanan petani di
Lingkungan Amohalo belum sepenuhnya tercapai namun telah ada peningkatan taraf hidup masyarakat sejak
adanya programa penyuluhan yang dilaksanakan di Lingkungan Amohalo Kelurahan Baruga Kecamatan Baruga
Kota Kendari.
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